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MOTTO 

 

َ لََ يغُيَ رُِ مَا بقِوَْمٍ حَتهى يغُيَ رُِوْا مَا بِاَ نْفسُِهِمْ  ۗ   انَِّ اللّٰه  

".... Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu 

kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.... " 

(QS. Ar-Ra'd 13: Ayat 11) 
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ABSTRAK 

 

Nadia Fitriyani. Pengaruh Pertumbuhan Penduduk, Pertumbuhan 

Ekonomi, Tingkat Pengangguran dan Upah Minimum Terhadap 

Kemiskinan Di Provinsi Jawa Tengah Selama Pandemi Covid-19.  

 Kemiskinan merupakan salah satu indikator dalam mencapai 

keberhasilan pembangunan ekonomi negara. Tujuan pembangunan 

nasional Indonesia dalam alinea keempat Pembukaan Undang-Undang 

Dasar 1945 diantaranya adalah untuk memajukan kesejahteraan umum. 

Apabila angka kemiskinan masih tinggi artinya kesejahteraan di 

Indonesia belum sepenuhnya terwujud. Jawa Tengah merupakan 

sebuah wilayah provinsi di Indonesia dengan jumlah penduduk 

37.032.410 jiwa, penyumbang penduduk terbanyak ke 3 di provinsi 

Indonesia dengan tingkat kemiskinan tertinggi nomor dua dibawah DIY 

Yogyakarta yakni mencapai angka 10,77 % dengan jumlah penduduk 

miskin 3,79 juta orang. Pada tahun 2020, terjadi pandemi Covid-19 

yang menginfeksi sampai ke Indonesia dan  mengakibatkan banyak 

kegiatan ekonomi yang mengalami kontraksi. Seperti peningkatan 

pengangguran, penurunan produktivitas pertumbuhan ekonomi dan 

mendorong meningkatkan angka kemiskinan. Tujuan dalam penelitian 

ini adalah untuk menganalisis pengaruh Pertumbuhan Penduduk, 

Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Pengangguran dan Upah Minimum 

Terhadap Kemiskinan Di Provinsi Jawa Tengah Selama Pandemi 

Covid-19.  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif.  Data 

penelitian yang digunakan yaitu data sekunder dengan sampel 35 yang 

terdiri dari 29 kabupaten dan 6 kota di provinsi jawa tengah pada tahun 

2020-2022. Metode analisis yang digunakan yaitu metode analisis data 

panel karena data yang digunakan berbentuk data time series dan cross 

section. Adapun analisis data tersebut dilakukan dengan menggunakan 

aplikasi eviews-10.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial 

pertumbuhan penduduk berpengaruh negatif signifikan tehadap 

kemiskinan sebesar 4,85 persen. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh 

negatif signifikan tehadap kemiskinan sebesar 0,15 persen. Sedangkan 

tingkat pengangguran secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

kemiskinan dengan nilai koefisien variabel 0,05 persen. Kemudian 

upah minimum berpengaruh terhadap kemiskinan sebesar 23,28 persen. 

Adapun secara simultan, Pertumbuhan Penduduk, Pertumbuhan 

Ekonomi, Tingkat Pengangguran dan Upah Minimum berpengaruh 
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signifikan terhadap Kemiskinan pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 

Tengah tahun 2020-2022 sebesar 98,8 % sedangkan sisanya 1,2 % 

lainnya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.  

 

Kata Kunci : Kemiskinan, Pertumbuhan Penduduk, Pertumbuhan 

Ekonomi, Tingkat Pengangguran, Upah Minimum.  
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ABSTRACT  

 

Nadia Fitriyani. The Influence of Population Growth, Economic 

Growth, Unemployment Rate and Minimum Wage on Poverty in 

Central Java Province During the Covid-19 Pandemic. 

Poverty is an indicator in achieving the success of a country's 

economic development. Indonesia's national development objectives in 

the fourth paragraph of the Preamble to the 1945 Constitution include 

advancing general welfare. If the poverty rate is still high, it means that 

prosperity in Indonesia has not been fully realized. Central Java is a 

provincial region in Indonesia with a population of 37,032,410 people, 

contributing the 3rd largest population in Indonesian provinces with the 

second highest poverty rate, second only to DIY Yogyakarta, reaching 

10.77% with a poor population of 3.79 million people. In 2020, the 

Covid-19 pandemic occurred which infected Indonesia and caused 

many economic activities to experience contraction. Such as increasing 

unemployment, decreasing productivity, economic growth and 

increasing poverty rates. The aim of this research is to analyze the 

influence of Population Growth, Economic Growth, Unemployment 

Rate and Minimum Wage on Poverty in Central Java Province During 

the Covid-19 Pandemic.  

This research is a type of quantitative research. The research data 

used is secondary data with a sample of 35 consisting of 29 districts 

and 6 cities in Central Java province in 2020-2022. The analysis 

method used is the panel data analysis method because the data used is 

in the form of time series and cross section data. The data analysis was 

carried out using the eviews-10 application.  

 The research results show that partially population growth has 

a significant negative effect on poverty of 4.85 percent. Economic 

growth has a significant negative effect on poverty of 0.15 percent. 

Meanwhile, the partial unemployment rate has no effect on poverty 

with a variable coefficient value of 0.05 percent. Then the minimum 

wage has an effect on poverty of 23.28 percent. Simultaneously, 

Population Growth, Economic Growth, Unemployment Rate and 

Minimum Wage have a significant effect on Poverty in Districts/Cities 

in Central Java Province in 2020-2022 amounting to 98.8% while the 

remaining 1.2% is influenced by other variables outside the research.  
 

Keywords: Poverty, Population Growth, Economic Growth, 

Unemployment Rate, Minimum Wage.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka danha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ꞌ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai  = أي i = إ

 ū = أو au =  أو u = أ

 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

 ditulis   mar’atun jamīlah مرأة جميلة   

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis  fātimah  فا طمة  
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4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا  

 ditulis  al-barr  البر  

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس  

 ditulis   ar-rojulu  الرجل  

 ditulis  as-sayyidinah  السيدة  

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis  al-qamar  القمر  

 ’ditulis  al-badi  البديع

   ditulis   al-jalāl  الجلا ل 

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir 

kata, hurus hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis  umirtu  أمرت 

 ditulis   syai’un  شيء
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pembahasan tentang kemiskinan akan selalu menjadi fokus 

perhatian di suatu negara terutama di negara berkembang seperti 

Indonesia yang perlu diselesaikan segera, karena kemiskinan adalah 

masalah fundamental yang merupakan salah satu indikator dalam 

mencapai keberhasilan pembangunan ekonomi negara (Dakhilullah, 

2022). Salah satu tujuan Pembangunan Nasional Indonesia, 

menurut Alinea keempat Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, 

adalah untuk memajukan kesejahteraan umum. Jika angka 

kemiskinan di Indonesia masih tinggi, berarti kesejahteraan belum 

terwujud sepenuhnya (Andhykha et al., 2018).  

Menurut Kuncoro, (2010) Kemiskinan didefinisikan sebagai 

ketidakmampuan untuk memenuhi standar hidup minimum. 

Menurut World Bank dalam Juardi, (2023) salah satu penyebab 

kemiskinan adalah karena kurangnya pendapatan dan asset dalam 

memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, perumahan, 

tingkat pendidikan dan kesehatan serta keterbatasan lapangan 

pekerjaan yang tersedia. Menurut Suharianto, (2022) kemiskinan 

adalah kondisi dimana tidak terpenuhinya kebutuhan pokok atau 

kebutuhan dasar seperti sandang, papan dan pangan sehingga 

standar hidup layak tidak terpenuhi. Maka secara umum kemiskinan 

diartikan sebagai ketidakmampuan seseorang untuk memenuhi 

kebutuhan dasar standar atas setiap aspek kehidupan (Widowati et 

al., 2018). Islam pada dasarnya mewajibkan individu untuk 

berusaha bekerja keras dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dan 

menaati perintah Allah SWT agar menjadi manusia yang bahagia 

dunia akhirat (Maulana et al., 2022). Seperti dalam Qur’an Surat 

At-Taubah (9) Ayat 105:   

ُ عَمَلكَُمْ وَرَسُوْلهُٗ وَا لْمُؤْمِنوُْنَ   ۗ   وَقلُِ اعْمَلوُْا فسََيرََى اللّٰه

  وَسَترَُدُّوْنَ الِٰى عٰلِمِ الْغيَْبِ وَا لشَّهَا دةَِ فيَنُبَ ِئكُُمْ بمَِا كُنْتمُْ تعَْمَلوُْنَ 
“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan 

Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat 
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pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada 

(Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, 

lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan”.  
 
Pada awal tahun 2020, kondisi perekonomian dunia sedang 

tidak baik-baik saja, termasuk Indonesia. Hal ini dikarenakan 

mewabahnya virus Covid-19 yang pertama kali ditemukan di Kota 

Wuhan, China dan menginfeksi sampai ke Negara Indonesia. 

Keberlangsungan Covid-19 mengakibatkan banyak kegiatan 

ekonomi yang mengalami kontraksi seperti menurunnya aktivitas 

ekonomi. Hal ini memunculkan peningkatan pengangguran, 

penurunan produktivitas terhadap pertumbuhan ekonomi dan 

meningkatkan angka kemiskinan (Suryahadi et al., 2020).  

Pulau Jawa selama ini menjadi konsentrasi pembangunan 

ekonomi di Indonesia. Namun ternyata angka kemiskinan di Pulau 

Jawa masih cukup tinggi. Artinya Pembangunan di Pulau Jawa 

belum merata ke seluruh lapisan masyarakat (Dakhilullah, 2022). 

Di tahun 2023, Jawa Tengah memiliki jumlah penduduk 37.032.410 

jiwa, sebagai penyumbang penduduk terbanyak ke 3 di provinsi 

Indonesia dan Provinsi Jawa Tengah menempati posisi kedua 

dengan tingkat kemiskinan tertinggi dibawah DIY Yogyakarta 

yakni mencapai angka 10,77 % dengan jumlah penduduk miskin 

3,79 juta orang. Akibat dampak Covid-19 yang mempegaruhi 

beberapa sektor ekonomi, jumlah penduduk miskin pada tahun 

2020 di Jawa Tengah secara serentak dan menyeluruh mengalami 

kenaikan (Badan Pusat Statistik, 2023).  

  



 

3 

 

 

3
 

3
 

Gambar 1. 1  

Presentase Penduduk Miskin Kabupaten/Kota  

Di Provinsi Jawa Tengah 2019-2022 

 
Sumber : Badan Pusat Statistik Jawa Tengah 2023 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, (2023) jumlah 

penduduk di Jawa Tengah memiliki peningkatan setiap tahunnya. 

Dimana pada tahun 2019 jumlah penduduk sebanyak 34.718.204 

jiwa, selanjutnya pada tahun 2020 sebanyak 36.516.035 jiwa, tahun 

2021 naik menjadi 36.742.501 dan terus meningkat sampai tahun 

2022 jumlah penduduk provinsi jawa tengah sebanyak 37.032.410 

jiwa dan akan terus bertambah setiap tahunnya. Dalam teori 

Malthus, sumber daya alam yang sangat terbatas ini tidak dapat 

memenuhi kebutuhan manusia yang tak terbatas dan tak terkendali. 

Oleh karena itu tingginya laju pertumbuhan penduduk yang terus 

meningkat, akan menyebabkan kemiskinan (Suherman et al., 2022).  

Menurut penelitian yang dilakukan Permatasari, (2019) 

Pertumbuhan ekonomi dapat mempengaruhi penurunan jumlah 

kemiskinan, jika ditunjukkan dengan adanya peningkatan kegiatan 

produksi barang dan jasa, maka pendapatan masyarakat akan 

meningkat dan dapat meningkatkan kesejahteraan. Suatu 

perekonomian dikatakan mengalami pertumbuhan atau 

berkembang, ketika tingkat aktivitas ekonomi meningkat 

dibandingkan dengan periode sebelumnya (Martadinata, 2019). 
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Namun pada tahun 2020 ekonomi Jawa Tengah mengalami 

kontraksi sebesar -3.34% akbibat dari pandemi Covid-19 yang pada 

sebelumnya Tahun 2019 ekonomi Jawa Tegah tumbuh mencapai 

5.41% (Badan Pusat Statistik, 2023).  

Salah satu dampak yang muncul jika pertumbuhan ekonomi 

suatu negara atau wilayah tidak berkembang dengan baik adalah 

pengangguran, karena akibat dari faktor produksi yang rendah. 

Meningkatnya angka pengangguran menyebabkan masyarkat tidak 

memiliki pendapatan dan menurunnya kesejahteraan sehingga 

berpengaruh pada tingkat kemiskinan (Almira & Huda, 2022). 

Tahun 2020 muncul fenomena Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) 

dan pengurangan tenaga kerja secara besar-besaran yang banyak 

dilakukan oleh perusahaan terhadap karyawan akibat usaha mereka 

yang tidak lancar, bahkan sampai terhetinya kegiatan produksi 

akibat adanya Pandemi Covid-19 (Safira et al., 2021).  

Pengupahan yang rendah dapat berpengaruh pada rendahnya 

pendapatan, sehingga tidak dapat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari (Kusumo, 2022). Setiap tahunnya 

pemerintah Provinsi Jawa Tengah telah berupaya meningkatkan 

jumlah upah minimum provinsi dari tahun 2019 sebesar Rp. 

1.605.396,-, kemudian bertambah menjadi Rp. 1.742.015,- pada 

tahun 2020 dan tahun 2021 sebesar Rp. 1.798.979,-, ditahun 2022 

naik menjadi Rp. 1.813.011,- hingga tahun 2023 sebesar Rp. 

1.958.169,- (Badan Pusat Statistik, 2023). Selama periode Tahun 

2019-2023, upah minimum Kabupaten/Kota di Jawa Tengah selalu 

mengalami peningkatan setiap tahunnya. Namun tidak 

menunjukkan jumlah peningkatan yang signifikan, karena Besarnya 

upah minimum disetiap wilayah berbeda, seperti Upah Minimum 

Kabupaten/Kota di Jawa Tengah paling tinggi berada di Kota 

Semarang sebesar Rp. 3.060.349,- dan upah minimum paling 

rendah di Kabupaten Banjarnegara dengan sebesar Rp. 1.958.170,- 

artinya masih adanya ketimpangan pendapatan di wilayah Jawa 

Tengah.  

Berdasarkan studi terdahulu tentang analisis pengaruh 

pertumbuhan penduduk, pertumbuhan ekonomi, tingkat 
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pengangguran dan upah minimum terhadap kemiskinan, ditemukan 

hasil yang berbeda-beda. Penelitian Safitri & Effendi, (2019) 

pertumbuhan penduduk berpengaruh negatif signifikan terhadap 

kemiskinan. fakta lain menurut Aufa et al., (2022) memberikan 

hasil pertumbuhan penduduk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemiskinan. Sedangkan peneliti Juliana et al., (2023) 

menunjukkan laju pertumbuhan penduduk tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kemiskinan. Dari sisi pertumbuhan ekonomi, 

berdasarkan penelitian Tjiabrata et al., (2021), pertumbuhan 

ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan. 

Sedangkan penelitian Ishak et al., (2020) pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh positif terhadap kemiskinan. Penelitian tersebut 

berbeda dibandingkan penelitian Fajriansyah & Ika, (2022) yang 

mengatakan pertumbuhan ekonomi yang tidak berpengaruh 

terhadap kemiskinan. Kemudian untuk tingkat pengangguran pada 

penelitian Andhykha et al, (2018) Tingkat Pengangguran 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kemiskinan sehingga 

bertentangan dengan penelitian Lowing et al., (2021), dengan hasil 

penelitian Tingkat Pengangguran tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kemiskinan. Penelitian Upah Minimum seperti pada 

penelitian Sari, (2021). Upah Minimum ditemukan hasil 

berpengaruh negatif signifikan terhadap Kemiskinan Sedangkan 

pada penelitian Dakhilullah, (2023), bahwa Upah Minimum tidak 

berpengaruh terhadap Kemiskinan.  

Berdasarkan perbedaan hasil penelitian terdahulu dan data 

latar belakang yang disajikan diatas, maka peneliti bermaksud 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Analisis Pengaruh 

Pertumbuhan Penduduk, Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat 

Pengangguran dan Upah Minimum Terhadap Kemiskinan di 

Provinsi Jawa Tengah Selama Pandemi Covid-19”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :  
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1. Apakah pertumbuhan penduduk berpengaruh terhadap 

kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah selama Pandemi Covid-

19?  

2. Apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap 

kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah selama Pandemi Covid-

19?  

3. Apakah tingkat pengangguran berpengaruh terhadap 

kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah selama Pandemi Covid-

19?  

4. Apakah upah minimum berpengaruh terhadap kemiskinan di 

Provinsi Jawa Tengah selama Pandemi Covid-19?  

5. Apakah pertumbuhan penduduk, pertumbuhan ekonomi, 

tingkat pengangguran dan upah minimum berpengaruh 

terhadap kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah selama Pandemi 

Covid-19? 

C. Pembatasan Masalah  

Adapun batasan-batasan yang diperlukan dalam penelitian ini 

agar penelitian lebih terarah dan peneliti dapat lebih fokus. 

Pembatas masalah penelitian ini meliputi:  

1. Dalam analisis kemiskinan, indikator yang digunakan adalah 

persentase tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah tahun 

2020-2022.  

2. Pada variabel pertumbuhan penduduk menggunakan data laju 

pertumbuhan penduduk pertahun pada Kabupaten/Kota di 

Jawa Tengah tahun 2020-2022.  

3. Indikator yang digunakan dalam analisis pertumbuhan 

ekonomi terhadap kemiskinan adalah pertumbuhan PDRB 

wilayah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2020-

2022.  

4. Data pada variabel tingkat pengangguran yang digunakan 

adalah persentase tingkat pengangguran pertahun pada 

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2020-2022.  
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5. Data yang digunakan pada variabel upah minimum 

menggunakan Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) pada 

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2020-2022. 

D. Tujuan dan Manfaat  

1.  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah :  

a. Untuk menganalisis apakah Pertumbuhan Penduduk 

berpengaruh terhadap Kemiskinan di Jawa Tengah selama 

Pandemi Covid-19.  

b. Untuk menganalisis apakah Pertumbuhan Ekonomi 

berpengaruh terhadap Kemiskinan di Jawa Tengah selama 

Pandemi Covid-19.  

c. Untuk menganalisis apakah Tingkat Pengangguran 

berpengaruh terhadap Kemiskinan di Jawa Tengah selama 

Pandemi Covid-19.  

d. Untuk menganalisis apakah upah minimum berpengaruh 

terhadap kemiskinan di Jawa Tengah selama Pandemi 

Covid-19.  

e. Untuk menganalisis apakah pertumbuhan penduduk, 

pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran dan upah 

minimum berpengaruh terhadap kemiskinan di Provinsi 

Jawa Tengah selama Pandemi Covid-19.  

2. Adapun manfaat dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut :  

a. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

wawasan dan meningkatkan pengetahuan bagi peneliti 

sendiri, pembaca maupun masyarakat mengenai pengaruh 

pertumbuhan penduduk, pertumbuhan ekonomi, tingkat 

pengangguran dan upah minimum terhadap kemiskinan 

selama Pandemi Covid-19.  

b. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

untuk penelitian kedepannya terkait permasalahan pengaruh 
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pertumbuhan penduduk, pertumbuhan ekonomi, tingkat 

pengangguran dan upah minimum terhadap kemiskinan. 

Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan 

kontribusi wawasan pada sektor ekonomi.  

E. Sistematika Pembahasan  

Adapun sistematika pembahasan yang akan dilakukan oleh 

peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini berisi tentang uraian mengenai latar belakang, 

rumusan masalah, pembatasan masalah tujuan penelitian dan 

manfaat penelitian.  

BAB II LANDASAN TEORI  

Pada bab ini berisi mengenai teori-teori yang digunakan dan 

penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, serta hipotesis yang 

dikemukakan penulis.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menerangkan mengenai variabel penelitian dan 

definisi operasional, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, 

metode pengumpulan data, dan metode analisis data yang 

digunakan untuk mendapatkan hasil penelitian.  

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menerangkan tentang deskripsi objek penelitian, 

analisis data, dan pembahasan penelitian yang disusun dan 

dikembangkan sesuai kebutuhan.  

BAB V PENUTUP  

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian yang telah dilakukan dan keterbatasan penelitian.  

 

 

 

 



 

84 

 

BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, mengenai pengaruh pertumbuhan penduduk, 

pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran dan upah minimum 

terhadap kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah selama Pandemi 

Covid-19. Simpulan dari penelitian ini adalah :  

1. Pertumbuhan penduduk berpengaruh negatif signifikan 

terhadap kemiskinan pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 

Tengah tahun 2020-2022. Komposisi jumlah penduduk 

menurut kelompok umur dan jenis kelamin di Provinsi Jawa 

Tengah selama tahun 2020-2022, penduduk di Provinsi Jawa 

Tengah didominasi oleh usia produktif. Sehingga meskipun 

tingkat laju pertumbuhan penduduk yang tinggi, berpengaruh 

negatif terhadap kemiskinan.  

2. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif signifikan 

terhadap kemiskinan pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 

Tengah tahun 2020-2022. Tingginya laju pertumbuhan 

ekonomi suatu daerah menandakan bahwa perekonomian 

masyarakat mengalami peningkatan dikarenakan adanya 

peningkatan pada pendapatan masyarakat. Dengan demikian, 

masyarakat mampu memenuhi kebutuhan minimum hidupnya 

sehingga mampu terbebas dari kemiskinan.  

3. Tingkat pengangguran tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kemiskinan pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah 

tahun 2020-2022. Berdasarkan komposisi riwayat tingkat 

pendidikan penduduk  Provinsi Jawa Tengah, pengangguran di 

Provinsi Jawa Tengah didominasi oleh masyarakat 

berpendidikan terakhir SMA/SMK/Sederajat dengan jumlah 

9,42 persen pada tahun 2022. Dengan demikian diketahui 

pengangguran di Provinsi Jawa Tengah merupakan kaum 

terdidik dimana mereka memiliki pengetahuan yang lebih luas 

dan lebih berpengalaman, dan memiliki imajinasi ataupun 
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keinginan untuk medapatkan pekerjaan yang lebih baik dan 

upah yang lebih besar. Sehingga pengangguran tidak 

selamanya mempengaruhi kemiskinan.    

4. Upah minimum berpengaruh negatif signifikan terhadap 

kemiskinan pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah 

tahun 2020-2022. Jika upah minimum diterapkan secara 

efektif, maka masyarakat dapat memiliki penghasilan yang 

mampu untuk memenuhi kebutuhan hidup minimum, sehingga 

dapat terbebas dari kemiskinan.  

5. Pertumbuhan penduduk, pertumbuhan ekonomi, tingkat 

pengangguran dan upah minimum secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan pada 

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah selama pendemi 

covid-19 yakni pada tahun 2020-2022. Pengaruh tersebut 

dapat dijelaskan sebesar 98,8% oleh variabel bebas dalam 

penelitian; yaitu pertumbuhan penduduk, pertumbuhan 

ekonomi, tingkat pengangguran dan upah minimum. 

Sedangkan 1,2 % sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar 

penelitian.  

B. Keterbatasan Penelitian  

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang 

dialami oleh peneliti dan diharapkan dapat diperbaiki dalam 

penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut :  

1. Penelitian ini hanya dilakukan selama Pandemi Covid-19 

yakni pada tahun 2020-2022 atau hanya dalam kurun waktu 

tiga tahun, sehingga terdapat kemungkinan bahwa hasil yang 

didapatkan akan berbeda jika dilakukan penelitian pada kurun 

waktu yang lebih lama.  

2. Peneliti hanya menggunakan empat variabel dalam riset ini 

yakni pertumbuhan penduduk, pertumbuhan ekonomi, tingkat 

pengangguran dan upah minimum sebagai variabel yang dapat 

mempengaruhi tingkat kemiskinan dalam wilayah 

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah.  
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C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut:  

1. Periode waktu yang digunakan dalam penelitian ini hanya 

memuat durasi selama tiga tahun yakni pada tahun 2020 

sampai 2022. Alangkah lebih baik untuk peneliti selanjutnya 

agar ditambahkan periode waktu yang lebih lama, seperti 5 

sampai 10 tahun untuk mendapatkan hasil yang lebih 

maksimal. 

2. Penelitian ini hanya memuat empat variabel bebas yakni 

pertumbuhan penduduk, pertumbuhan ekonomi, tingkat 

pengangguran dan upah minimum dalam mempengaruhi 

variabel terikat yakni kemiskinan. Alangkah lebih baik untuk 

penelitian selanjutnya agar menambahkan variabel yang dapat 

mempengaruhi kemiskinan seperti inflasi, indeks 

pembangunan manusia (Human Development Indeks), tingkat 

pendidikan dan lain sebagainya, agar hasil penelitian ini lebih 

maksimal.  
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